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Abstrak

Ruang perkuliahan merupakan salah satu unsur penting dalam melaksanakan proses perkuliahan, ruang
perkuliahan menjadi tempat berlangsungnya proses perkuliahan antara dosen dengan mahasiswa, oleh karena
itu ruang perkuliahan tersebut harus dirancang sedemikian rupa agar proses perkuliahan yang berlangsung
antara dosen dengan mahasiswa dapat berjalan dengan semaksimal mungkin. Gedung 5 merupakan salah satu
dari 6 gedung perkuliahan yang dimiliki oleh Universitas Muhammadiyah Sorong. Sebagai penunjang dalam
proses perkuliahan, fasilitas dan lingkungan sekitar gedung 5 Universitas Muhammadiyah Sorong harus di
desain agar nyaman dan aman selama manusia melaksanakan aktivitas perkuliahan di tempat tersebut. Evaluasi
tingkat kebisingan dan pencahayaan dilakukan berdasarkan metode yang telah di tetapkan. Setelah di dapatkan
data hasil pengukuran pada tiap-tiap titik pengukuran pada lokasi penelitian, maka peneliti melakukan
pengolahan dan analisis data. Hasil dari analisis data tersebut akan dibandingkan dengan regulasi yang ada
yaitu Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : KEP-48/MENLH/11/1996 untuk tingkat kebisingan
dan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1429/MENKES/SK/XII/2006 untuk pencahayaan.
Dari hasil evaluasi yang dilakukan, diperoleh hasil pengukuran tingkat kebisingan di ketahui telah Melewati
Nilai Ambang Batas. Sedangkan untuk hasil pengukuran pencahayaan diketahui hanya 5 dari 12 ruangan yang
telah memenuhi Standar Minimal Pencahayaan.

Kata Kunci : Standar Baku Mutu, Ruang Perkuliahan, Evaluasi Kebisingan dan Pencahayaan

1. PENDAHULUAN

Ruang perkuliahan merupakan salah satu
unsur penting dalam melaksanakan proses
perkuliahan, ruang perkuliahan menjadi tempat
berlangsungnya proses perkuliahan antara
dosen dengan mahasiswa, oleh karena itu
ruang perkuliahan tersebut harus dirancang
sedemikian rupa agar proses perkuliahan yang
berlangsung antara dosen dengan mahasiswa
dapat berjalan dengan semaksimal mungkin.
Gedung 5 merupakan salah satu dari 6 gedung
perkuliahan yang dimiliki oleh Universitas
Muhammadiyah Sorong. Sebagai penunjang
dalam proses perkuliahan, fasilitas dan
lingkungan sekitar gedung 5 Universitas
Muhammadiyah Sorong harus di desain agar
nyaman dan aman selama  manusia
melaksanakan aktivitas perkuliahan di tempat
tersebut.
Faktor tingkat kebisingan dan pencahayaan
yang harus di perhatikan untuk dapat
menciptakan kenyamanan selama pelaksanaan
aktivitas perkuliahan di gedung 5. Dimana
tingkat kebisingan dan pencahayaan yang

melebihi ambang batas yang telah ditetapkan
dapat mendorong timbulnya gangguan
pendengaran serta gangguan penglihatan di
dalam  melaksanakan aktivitas, untuk
mencegah hal itu terjadi bengunan perkuliahan
dan lingkungannya harus didesain sebaik
mungkin sesuai standart yang ada sehingga
dapat membuat mahasiswa dan dosen terasa
nyaman pada saat melakukan aktivitas. Maka
di perlukan analisis tingkat kebisingan dan
pencahayaan pada gedung 5 Universitas
Muhammadiyah Sorong untuk mengetahui
nilai tingkat kebisingan pada ruang
perkuliahan telah memenuhi standar yang di
tetapkan untuk tingkat kebisingan,
pencahayaan yang baik dan memenuhi standar
minimal yang telah di tetapkan.

1.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mengetahui  hasil  pengukuran  tingkat
kebisingan dan pencahayaan pada ruang
perkuliahan di gedung 5 Universitas
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Muhammadiyah Sorong serta untuk
mengetahui apakah tingkat kebisingan dan
pencahayaan pada ruang perkuliahan  di
gedung 5 Universitas Muhammadiyah Sorong
telah memenubhi standar yang telah ditetapkan.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan yaitu pada
ruang perkuliahan gedung 5 Universitas
Muhammadiyah Sorong yang beralamat di
jalan Pendidikan KM 8 kota sorong. Waktu
yang di tentukan pada penelitian ini selama
dua bulan, yaitu pada bulan agustus hingga
September 2019.

2.1 Jenis Dan Sumber Data
Untuk menyelesaikan penelitian ini,

maka jenis dan sumber data yang digunakan

dalam penulisan adalah sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang
didapakan langsung dari hasil pengukuran
di tempat penelitian. Data primer
didapatkan dengan melakukan observasi
lapangan berupa pengambilan sampel dan
dokumentasi. Data primer didalam penitian
ini terbagi atas dua data yaitu data tingkat
kebisingan dan data pencahayaan.

2. Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder bertujuan
untuk mendapatkan gambaran umum
wilayah studi. Data sekunder didapatkan
dengan melakukan studi pustaka yang
terkait dengan penelitian yang dilakukan,
yaitu mengenai tingkat kebisingan dan juga
mengenai pencahayaan.

2.2 Metode Pengukuran

Waktu pengukuran dilakukan selama
aktifitas 24 jam (LSM) dengan cara pada siang
hari tingkat aktifitas yang paling tinggi selama
16 jam (LS) pada selang waktu 06.00 — 22.00
dan aktifitas malam hari selama 8 jam (LM)
pada selang 22.00 — 06.00. Setiap pengukuran
harus dapat mewakili perbedaan selang waktu
tertentu dengan menetapkan paling sedikit 4
waktu pengukuran pada siang hari dan pada
malam hari paling sedikit 3 waktu pengukuran,
sebagai contoh:
1. L1 diambil pada jam 09.00 mewakili

jam 08.00 — 11.00

2. L2 diambil pada jam 12.00 mewakili
jam 11.00 — 14.00

3. L3 diambil pada jam 15.00 mewakili
jam 14.00 — 17.00

2.3 Metode Perhitungan
1. Perhitungan pada tiap jam pengukuran
yang telah ditentukan:

= 10 log — dB

(A) o (D)
Keterangan:
N = Jumlah data pengamatan

= Banyaknya pencatatan data
= Nilai hasil pembacaan tingkat
kebisingan
2. Perhitungan tingkat tekanan  suara
ekuivalen pada siang hari menggunakan
persamaan

=10 log -
3%x100,1% 3] dB (A)..(2)

Keterangan:
= selama siang hari
= Selang waktu pengukuran pada
masing-masing
= Tingkat kebisingan pada masing-
masing waktu pengukuran

2.4 Tahapan Penelitian

Dalam pengambilan data pada ruang
perkuliahan gedung 5 Universitas
Muhammadiyah Sorong, peneliti melakukan
pengambilan data pada waktu pengukuran dan
titikk pengukuran yang telah ditentukan
sebelumnya. Untuk tingkat kebisingan titik
pengukuran yang telah ditentukan adalah
sebanyak 12 titik dan untuk pencahayaan
adalah sebanyak 4 titik pada masing-masing
ruang perkuliahan.

Setelah di  dapatkan data  hasil
pengukuran pada tiap-tiap titik pengukuran
pada lokasi penelitian, maka peneliti
melakukan pengolahan dan analisis data. Hasil
dari analisis data tersebut akan dibandingkan
dengan regulasi yang ada yaitu Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor :
KEP-48/MENLH/11/1996  untuk  tingkat
kebisingan dan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor
1429/ MENKES/SK/XI11/2006 untuk
pencahayaan, kemudian dari hasil tersebut
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akan didapatkan kesimpulan dan solusi
pemecahan masalah yang ada.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tingkat Kebisingan (dB)

Tabel 1 Data Tingkat Kebisingan Tiap Jam
Pengukuran Pada Hari Pertama

Ruang Waktu Pengukuran
9:00 WIT  12:00 WIT  15:00 WIT
1 64.59 dB 64.26 dB 61.46 dB
2 64.85 dB 63.92 dB 62.05 dB
3 64.60 dB 63.42 dB 62.32 dB
4 61.17 dB 62.61 dB 61.58 dB
5 60.85 dB 64.42 dB 64.35 dB
6 62.90 dB 63.57 dB 62.47 dB
7 64.49 dB 61.13 dB 66.60 dB
8 63.08 dB 62.55 dB 62.75 dB
9 62.78 dB 61.95 dB 61.38 dB
10 64.20 dB 60.58 dB 66.25 dB
11 62.15 dB 63.34 dB 63.07 dB
12 61.20 dB 62.15 dB 64.30 dB

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
tingkat  kebisingan  ruang  perkuliahan
Universitas Muhammadiyah Sorong tiap jam
pengukuran pada hari pertama tidak ada yang
memenuhi syarat kesehatan sesuai Baku
Tingkat Kebisingan untuk tempat pendidikan
maksimum yang diperbolehkan (55 dbA).

Tabel 2 Data Tingkat Kebisingan Tiap Jam
Pengukuran Pada Hari Kedua
Waktu Pengukuran

Ruang

9:00 WIT  12:00 WIT  15:00 WIT
1 63.25dB 61.20dB 62.58 dB
2 63.04dB 6337dB 62.89dB
3 65.74dB 64.33dB 60.14dB
4 61.22dB 62.59dB 62.36dB
5 62.77dB 63.56dB 64.60dB
6 61.70dB  60.83dB 63.30dB
7 60.84dB 63.11dB 62.85dB
8 61.99dB 61.89dB 63.75dB
9 61.62dB 62.72dB 65.12dB
10 62.55dB  61.90dB 6298 dB
11 64.08dB 6299dB 62.88dB
12 62.96dB 61.80dB 64.43dB

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
tingkat  kebisingan  ruang  perkuliahan
Universitas Muhammadiyah Sorong tiap jam
pengukuran pada hari kedua tidak ada yang
memenuhi syarat kesehatan sesuai Baku
Tingkat Kebisingan untuk tempat pendidikan
maksimum yang diperbolehkan (55 dbA).
Tabel 3 Data Tingkat Kebisingan Tiap Jam
Pengukuran Pada Hari Ketiga
Waktu Pengukuran

Ruang 9:00 WIT  12:00 WIT  15:00 WIT
1 62.63dB 61.52dB 6091 dB
2 62.41dB 63.72dB 61.16dB
3 6246dB 6391dB 61.58dB
4 62.27dB 62.75dB 61.30dB
5 60.10dB 62.10dB 62.12dB
6 61.87dB  63.50dB 62.05dB
7 62.66dB 62.80dB 61.98dB
8 62.68dB 64.15dB 62.07dB
9 60.43dB 6434dB 62.26dB
10 61.13dB 6430dB 62.87dB

[u—
—_—

60.93dB 62.41dB 63.66dB
12 61.24dB 63.06dB 64.41dB

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
tingkat  kebisingan  ruang  perkuliahan
Universitas Muhammadiyah Sorong tiap jam
pengukuran pada hari ketiga tidak ada yang
memenuhi syarat kesehatan sesuai Baku
Tingkat Kebisingan untuk tempat pendidikan
maksimum yang diperbolehkan (55 dbA).
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3.2 Evaluasi Nilai Ambang Batas (NAB) Tingkat Kebisingan

Tabel 4 Perbandingan Nilai Standar Baku Mutu Tingkat Kebisingan

Intensitas Kebisingan (dB) Standar
R Bak p K
Y Hari Pertama  Hari Kedua Hari Ketiga M?mli craturan cterangan
1 63.64 62.43 61.75 Keputusan Hasil
Menter1 Negara
2 63.76 63.10 62.56 Lingkungan Pe}fg‘-ﬂfqure-‘
n aarit har
Hidu mor :
3 63.55 63.98 62.76 55 dB REp! R
4 61.83 62.09 62.15 43/MENLH/11 Ketiga
/1996 Tent .
5 63.49 63.71 61.54 Baku Mo ® melewati
P Srandar
6 63.00 62.07 62.54 Kebisingan baku mutu
7 64.62 62.38 62.50 Keputusan Hasil
. Pengukura
8 62.80 62.63 63.06 Menteri Pengyy
9 62.07 63.41 62.64 Republik pertama
10 64.26 62.50 62.96 45dB Indonesia hmlgge%f‘gga“
NAamar - N
1 62.88 6335 62.48 JAZYNMENKE. “Standar”
12 62.75 63.20 63.09 baku mutu
. . 3.3 Pencahayaan (lux)
Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa Intensitas Pencahayaan 2dalah

hasil perhitungan tingkat kebisingan pada hari
pertama dengan tingkat kebisingan tertinggi
yaitu pada ruang 7 sebesar 64,62 dB dan
terendah pada ruang 4 sebesar 61,83 dB, pada
hari kedua dengan tingkat kebisingan tertinggi
yaitu pada ruang 3 sebesar 63,98 dB dan
terendah pada ruang 6 sebesar 62,07 dB, pada
hari ketiga dengan tingkat kebisingan tertinggi
yaitu pada ruang 12 sebesar 63,09 dB dan
terendah pada ruang 5 sebesar 61,54 dB. Maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat kebisingan
pada ruang perkuliahan gedung 5 Unversitas
Muhammadiyah Sorong telah MELEWATI
Standar Baku Mutu tingkat kebisingan yang
telah ditetapkan oleh Keputusan menteri
Negara Lingkungan Hidup Nomor KEP-
48/MENLH/11/1996 Tentang Baku Mutu
Tingkat Kebisingan yaitu sebesar 55 dB dan
juga standar kebisingan yang telah ditetapkan
oleh Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor : 1429/ MENKES
/SK/X11/2006 Tentang
Penyelenggaraan ~ Kesehatan
Sekolah yaitu sebesar 45 dB.

Pedoman
Lingkungan

banyaknya cahaya yang tiba pada suatu luas
permukaan. Hasil pengukuran pencahayaan
pada ruang perkuliahan gedung 5 Universitas
Muhammadiyah Sorong dapat dilihat pada
table dibawah ini :
Tabel 5 Hasil Perhitungan Pencahayaan Tiap
Jam Pengukuran Hari Pertama

Waktu Pengukuran

Ruang  09:00 12:00 15:00

WIT WIT WIT

1 104 102.75 107
2 107 98.75 100.75
3 110 104.25 100.25

4 106.75 106 105
5 120 146 177.5
6 201.75 150.75 149.75
7 154.75 183 170.25
8 211 249.75 186.75
9 258.25 204.5 241.5
10 223.25 257 243.75
11 272 235 233.5
12 237 231.25 327.25
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Berdasarkan table diatas, hasil perhitungan tiap
waktu pengukuran pada hari pertama hanya
terdapat 5 ruangan yang telah memenuhi
standar minimal pencahayaan yg telah
ditetapkan oleh Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor : 1429/MENKES

/SK/X11/2006 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan ~ Kesehatan ~ Lingkungan
Sekolah yaitu sebesar 200 lux.
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan,

pengolahan dan analisa data yang dilakukan,

maka dapat disimpulkan sesuai dengan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Hasil pengukuran tingkat kebisingan pada
ruang perkuliahan di gedung 5 Universitas
Muhammadiyah Sorong selama tiga hari
pengukuran dengan rata-rata yaitu pada
ruang 1 sebesar 62,60 dB, ruang 2 sebesar
63,14 dB, ruang 3 sebesar 63,43 dB, ruang
4 sebesar 62,02 dB, ruang 5 sebesar 62,91
dB, ruang 6 sebesar 62,54 dB, ruang 7
sebesar 63,16 dB, ruang 8 sebesar 62,83
dB, ruang 9 sebesar 62,71 dB, ruang 10
sebesar 63,24 dB, ruang 11 sebesar 62,90
dB dan ruang 12 sebesar 63,01 dB.
Sedangkan untuk hasil pengukuran
pencahayaan pada ruang perkuliahan di
gedung S5 Universitas Muhammadiyah
Sorong selama tiga hari pengukuran
dengan rata-rata yaitu pada ruang 1 sebesar
103,36 lux, ruang 2 sebesar 101,17 lux,
ruang 3 sebesar 104,47 lux, ruang 4
sebesar 105,42 lux, ruang 5  sebesar
140,58 lux, ruang 6 sebesar 164,97 lux,
ruang 7 sebesar 172,14 lux, ruang 8
sebesar 203,64 lux, ruang 9 sebesar 230,06
lux, ruang 10 sebesar 243,42 lux, ruang 11
sebesar 243,44 lux, ruang 12 sebesar
258,89 lux.

2. Hasil pengukuran tingkat kebisingan di
ketahui Melewati Standar Baku Mutu
tingkat kebisingan yang telah ditetapkan
oleh  Keputusan  menteri  Negara
Lingkungan  Hidup = Nomor  KEP-
48/MENLH/11/1996 Tentang Baku Mutu
Tingkat Kebisingan yaitu sebesar 55 dB
dan juga standar kebisingan yang telah
ditetapkan oleh  Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor :
1429/MENKES  /SK/XII/2006  Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan

Lingkungan Sekolah yaitu sebesar 45 dB.
Sedangkan hasil pengukuran pencahayaan
diketahui sebagian besar masih berada
Dibawah standar minimal pencahayaan
yang telah ditetapkan oleh Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor : 1429/MENKES /SK/XI11/2006
Tentang  Pedoman  Penyelenggaraan
Kesehatan Lingkungan Sekolah yaitu
sebesar 200 lux.
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